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ABSTRAK 

Anggi Kirana, 2023, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Sebelum dan Sesudah Merger di Indonesia (Studi pada BSI Syariah 

Indonesia)”. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar yang dibimbing oleh 

Pembimbing I Muchriana Muchran dan Pembimbing II Nasrullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Perbedaan Kinerja Keuangan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Sebelum dan Sesudah Merger. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun 

Metode Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji Analisis deskriptif, 

Uji hipotesis dengan uji  Paired Sample T-test dan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) tidak menunjukkan adanya 

perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Return On Equity (ROE) tidak 

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Total 

Asset Turn Over  (TATO) tidak menunjukkan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah merger. Net Profit Margin (NPM) menunjukkan adanya 

perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Financial Leverage Multiplier 

(FLM) tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah 

merger. Jadi hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa tujuan yang 

diharapkan dengan melakukan merger belum tercapai. Sehingga kinerja 

keuangan perusahaan Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak mengalami 

perbaikan antara sebelum dan sesudah merger.  

Kata Kunci : Return On Assets, Return On Equity, Total Asset Turn Over, Net  

Profit Margin, Financial Leverage Multiplier, Kinerja Keuangan 
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  ABSTRACT 

Anggi Kirana, 2023, "Analysis of Islamic Banking Financial Performance 

Before and After Mergers in Indonesia (Study on BSI Syariah Indonesia)". 

Thesis Management Study Program, Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah Makassar. Main supervisor  Muchriana 

Muchran and Co-supervisor Nasrullah. 

This study aims to examine the differences in the financial performance of Bank 
Syariah Indonesia (BSI) before and after the merger. This research uses a type 
of quantitative research with a descriptive approach. The analytical method 
used in this study is descriptive analysis test, hypothesis testing with the Paired 
Sample T-test and the Wilcoxon test. The results of this study indicate that 
Return On Assets (ROA) does not indicate any difference between before and 
after the merger. Return On Equity (ROE) does not show any difference 
between before and after the merger. Total Asset Turn Over (TATO) does not 
show any difference between before and after the merger. Net Profit Margin 
(NPM) shows the difference between before and after the merger. The Financial 
Leverage Multiplier (FLM) does not show any difference between before and 
after the merger. So the results of this study provide an indication that the 
objectives expected by the merger have not been achieved. So that the 
company's financial performance of Bank Syariah Indonesia (BSI) did not 
improve between before and after the merger. 

 

Keywords : Return On Assets, Return On Equity, Total Asset Turn Over, Net 

Profit Margin, Financial Leverage Multiplier, Financial Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memasuki era perdagangan bebas tingkat persaingan antar 

perusahaan semakin ketat. Kondisi demikian mendorong pemilik/manajemen 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan strategi bisnis baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu caranya adalah dengan 

penggabungan beberapa usaha. Pada dasarnya penggabungan usaha 

merupakan bentuk penggabungan satu perusahaan dengan perusahaan lain 

dalam rangka mendapatkan pengendalian atas aktiva maupun operasional. 

Masalah penggabungan usaha selalu menarik perhatian karena 

banyak aspek dan kepentingan yang terkait. Dengan penggabungan 

beberapa usaha, diharapkan perusahaan-perusahaan itu dapat 

meningkatkan pangsa pasar, diversifikasi usaha, atau meningkatnya integrasi 

vertikal dari aktivitas operasional yang ada dan sebagainya. Bentuk 

penggabungan usaha yang sering dilakukan dalam beberapa tahun terakhir 

ini adalah merger dan akuisisi dimana strategi ini dipandang sebagai salah 

satu cara untuk mencapai beberapa tujuan yang lebih bersifat ekonomis dan 

jangka panjang.  Pengembangan usaha dengan cara merger ini lebih mudah 

dan lebih cepat dijalankan karena tidak memerlukan riset pasar atau tes 

pasar yang harus mempersiapkan fasilitas diversifikasi produk. Strategi 

pengembangan ini memiliki kelebihan yaitu dapat memperbesar ukuran 

perusahaan dan menciptakan iklim persaingan yang lebih baik atau dengan 

kata lain dapat mengurangi persaingan. 
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Pasal 1 Ayat 9 Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 

(UUPT) tahun 2007 didefinisikan bahwa merger perbuatan hukum yang 

dilakukan oleh satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan 

perseroan lain yang telah ada yang mengakibatkan aktiva dan pasiva dari 

perseroan yang menggabungkan diri beralih karena hukum kepada 

perseroan yang menerima penggabungan dan selanjutnya status badan 

hukum perseroan yang menggabungkan diri berakhir karena hukum (Aditya 

Setiawan & Rasmini, 2018. 688). Meningkatkan kekayaan perusahaan 

melalui peningkatan nilai perusahaan merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan termasuk perbankan karena dengan memaksimalkan nilai 

perusahaan akan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham yang merupakan tujuan utama perusahaan (Muchriana Muchran, 

2020). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/24/PBI/2012 

tentang kepemilikan tunggal pada perbankan Indonesia. Bank Indonesia 

mengeluarkan kebijakan kepemilikan tunggal (single presence policy). 

Kepemilikan tunggal adalah sebuah kebijakan yang mengatur suatu kondisi 

dimana pemegang saham pengendali yang mengendalikan lebih dari satu 

bank di Indonesia harus melakukan restrukturisasi kepemilikan dengan 

melepas salah satu kepemilikan bank atau melakukan penggabungan 

(merger) sehingga hanya mengendalikan satu bank saja. Kebijakan ini 

menuntut para pemegang saham pengendali untuk fokus membangun dan 

mengembangkan hanya pada satu bank saja. Kebijakan ini menuntut para 

pemegang saham pengendali untuk fokus membangun dan mengembangkan 

hanya pada satu bank saja. Memburuknya kondisi tingkat kesehatan 
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perbankan disebabkan oleh banyak faktor yang sangat beragam. Faktor 

utama yang hampir dihadapi seluruh perbankan adalah membengkaknya 

jumlah kredit yang bermasalah dan kredit macet (Nasrullah, 2023). 

Dilansir dari CNBC Indonesia fenomena merger terpopuler terjadi 

disektor keuangan khususnya perbankan yaitu: Penggabungan antara Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah disetujui oleh para pemegang 

sahamnya dan resmi merger pada tanggal 27 januari 2021, BRI Syariah akan 

menjadi surviving entity dan dua bank syariah lain melebur ke dalamnya, hal 

ini dilakukan karena bank tersebut merupakan satu-satunya bank syariah 

anak usaha BUMN yang sudah go public sehingga prosesnya diharapkan 

lebih mudah. Setelah mendapat izin dari OJK dengan Nomor: SR-

3/PB.1/2021 tertanggal 27 januari 2021, PT Bank BRI Syariah Tbk resmi 

berganti nama menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk.  

Hasil merger  tiga bank syariah milik Himpunan Bank Milik Negara 

(Himbara) tersebut, mencatatkan kinerja meningkat sepanjang tahun lalu, 

aset sebesar Rp265,29 triliun per Desember 2021. Jumlah tersebut tumbuh 

10,73%. Sementara itu, pembiayaan yang disalurkan mencapai Rp171,29 

triliun atau tumbuh 9,32%. Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar Rp233,25 triliun 

atau tumbuh 11,12%. Achmad Sani  (2022) Tercatat per Desember 2021 aset 

BSI sudah mencapai RP 239,56 triliun. Aset sebesar itu menempatkan BSI 

sebagai bank terbesar ke-7 di Indonesia dari sisi aset. Aset bank berkode 

saham BRIS itu berada di bawah PT Bank CIMB Niaga Tbk (Rp 281,7 triliun) 

dan diatas PT Bank Panin Tbk (Rp 216,59 triliun) per September 2021. Aset 

yang sangat besar ini dapat mengungkit kemampuan lebih besar dalam 

mendukung pembiayaan ekonomi. Setelah BSI diresmikan operasionalnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Syariah_Mandiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Syariah_Mandiri
https://id.wikipedia.org/wiki/BNI_Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/OJK
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oleh Presiden Joko Widodo, harga saham BRIS pada sesi perdagangan 

ditutup menguat 14,8% ke level Rp 2.800 per unit dan membentuk 

kapitalisasi pasar bank tersebut sebesar Rp 27,4 triliun. Kapitalisasi BRIS 

merupakan yang tertinggi di kelompok bank syariah. Sejak tahun ini, saham 

BRIS sudah mencatatkan kenaikan 24,4%. Hal ini menunjukan bahwa 

hadirnya BSI mendapat sambutan baik dari masyarakat, baik pelaku usaha 

maupun investor sebagimana dicatat oleh bursa saham. Alasan merger 

dilakukan untuk menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta 

memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan 

perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank 

Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Penggabungan usaha pada suatu perusahaan dapat memberikan 

dampak keuntungan atau bahkan kerugian. Perusahaan dapat mengalami 

keuntungan atau kerugian dapat dilihat dari kinerja perusahaan setelah 

melakukan penggabungan usaha. Kinerja perusahaan merupakan sesuatu 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu atas nilai 

perusahaan sesuai dengan tujuan perusahan. Ketika akan menentukan 

kinerja keuangan suatu perusahaan maka diperlukan rasio keuangan untuk 

menilai suatu perusahaan yang telah melakukan penggabungan usaha 

merger-akuisisi. Rasio yang digunakan untuk menilai perusahaan yaitu 

likuiditas (current ratio), aktivitas (total asset turnover, foxed asset turnover), 

solvabilitas (debt to equity, debt to asset), profitabilitas (net to profit margin, 

return on asset, return on equity) serta rasio pasar (earning per share) (Putro 

& Kusuma, 2019. 144).  
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Kinerja perusahaan yang nantinya dinilai dari perolehan laba 

perusahaan dalam laporan keuangan akan diperhatikan oleh para investor 

sebagai ukuran untuk memperhatikan perkembangan perusahaan di 

kemudian hari, menjadikan pihak manajemen perusahaan melakukan 

berbagai cara untuk dapat menghasilkan nilai baik pada laporan keuangan 

perusahaan mereka sehingga kinerja perusahaan mereka akan dikatakan 

baik oleh para investor. Kinerja perusahaan dapat tercermin melalui rasio 

profitabilitas perusahaan, dimana rasio profitabilitas pada perusahaan akan 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai 

aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Munawir, 2012).  

Aditya Setiawan & Rasmini (2018) meneliti tentang Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi Periode 

2011-2014.  Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan lima rasio yakni 

Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt to 

Equity (DER) dan Total Asset Turnover (TATO). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan yang mengalami 

financial distress dan perusahaan yang tidak mengalami financial distress 

tidak mengalami peningkatan pasca merger dan akuisisi.  

Tinggi et.al (2018) judul penelitian Analisis Manajemen Laba dan 

Kinerja Keuangan Bank Mandiri Sebelum dan Sesudah Merger di BEI. Hasil 
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dari penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 

debt to equity ratio (DER), loan to asset ratio (LAR) dan return on asset 

(ROA) tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger. 

Selanjutnya (Silalahi & Christina, 2020) dengan penelitian Analisis Perbedaan 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Setelah Merger (Studi Bank 

CIMB Niaga yang Terdaftar di BEI). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang terhadap rasio Net Profit Margin (NPM) dan 

Financial Leverage Multiplier (FLM) antara sebelum dan setelah merger, 

sedangkan rasio Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), dan 

Return on Equity (ROE) tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan 

setelah merger. 

Penelitian ini sesuai dengan Synergy Theory yang menyatakan 

bahwa sinergi secara luas dan sering dianggap sebagai alasan utama dibalik 

kesepakatan merger. Sinergi menghasilkan nilai perusahaan gabungan yang 

baru jauh lebih besar daripada nilai dari masing-masing perusahaan apabila 

berdiri sendiri. Sinergi secara luas terdiri dari sinergi keuangan dan sinergi 

operasi. Perusahaan jasa keuangan bergabung untuk menghemat biaya, 

mengurangi risiko, dan meningkatkan pendapatan. Diharapkan melalui 

sinergi yang diberikan merger dapat meningkatkan kinerja keuangan suatu 

perusahaan (Prasetyo Ramadhan et al., 2022). 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas, peneliti  berfokus untuk 

membandingkan kinerja BSI sebelum dan setelah merger dan merujuk 

kebeberapa jurnal sehingga dapat diketahui apakah terjadi perbaikan kinerja 

keuangan dan non keuangan setelah merger. Penelitian ini diharapkan 

memberi kontribusi teoristis bagi akademisi untuk pengembangan penelitian 
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selanjutnya khususnya terkait perbankan, selain itu karena BSI melakukan 

merger dalam kondisi covid dan terjadi berbagai ketidakpastian kondisi bisnis 

serta perekonomian, sedangkan perbankan lainnya (Bank Mandiri, CIMB 

Niaga) merger pada saat kondisi normal. Tidak hanya itu penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemangku kepentingan 

(stakeholder) dan pemegang saham (shareholder). Bagi shareholder, 

menjadi bahan pertimbangan sebelum berinvestasi, sedangkan bagi 

stakeholder apabila kinerja perusahaan setelah merger belum menunjukkan 

peningkatan positif, manajemen harus mengevaluasi strategi yang ada di 

perusahaan. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Sebelum dan 

Sesudah Merger di Indonesia (Studi pada BSI Syariah Indonesia)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah Terdapat 

Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) Sebelum dan 

Sesudah Merger? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Apakah Terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Syariah Indonesia 

(BSI) Sebelum dan Sesudah Merger. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dikemukakan pada 

rumusan masalah, maka manfaat dari penelitian ini yaitu:  
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini agar dapat 

bermanfaat untuk memberikan pengetahuan, khususnya pada bidang 

manajemen keuangan dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sebelum dan sesudah merger. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, melalui penelitian ini diharapkan perusahaan go 

public yang melakukan merger dapat mengambil teknik yang sesuai 

untuk melakukan merger dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memutuskan merger sebagai strategi perusahaan. 

b. Bagi Investor, dengan penelitian ini diaharapkan investor dapat 

mengetahui tolak ukur untuk mengukur kinerja perusahaan atau 

departmen bisnis perusahaan yang dapat digunakan oleh industri dan 

manajemen. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengambilan keputusan investasi
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Synergy Theory 

Menurut Ahmadi et al. (2021) teori sinergi dapat diartikan bahwa nilai 

gabungan dari perusahaan yang melakukan merger atau konsolidasi lebih 

besar daripada nilai perusahaan yang terpisah. Sinergi dapat tercapai ketika 

penggabungan menghasilkan tingkat skala ekonomi. Tingkat skala ekonomi 

terjadi karena perpaduan biaya atas meningkatnya pendapatan yang lebih 

besar daripada jumlah pendapatan perusahaan ketika tidak bergabung. 

Sinergi tampak jelas ketika perusahaan yang melakukan penggabungan 

berada dalam bisnis yang sama karena fungsi dan tenaga kerja yang 

berlebihan dapat dihilangkan. 

Ketika kinerja gabungan serta nilai perusahaan penggabungan 

melampaui jumlah kinerja dan nilai individu yang ada, maka sinergi telah 

tercipta. Teori ini berpandangan bahwa merger hanya akan terjadi ketika 

masing-masing perusahaan menemukan kesepakatan yang saling 

menguntungkan. Sinergi yang dihasilkan merger akan menyebabkan 

peningkatan nilai dan ukuran perusahaan yang digabungkan. Ini terbukti 

ketika perusahaan yang bergabung mendapat manfaat dari ruang lingkup 

dan skala ekonomi. Teori ini berimplikasi bahwa merger sebagai strategi 

pertumbuhan membuat perusahaan memiliki kinerja jauh lebih baik dari 

sebelumnya (Wei et al., 2021). 

Syamsuddin & Pratama (2021) mengungkapkan sinergi dapat terjadi 

dalam dua hal, yaitu sinergi operasional dan sinergi keuangan. Sinergi 
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operasional terjadi apabila perusahaan yang di merger mempunyai proses 

produksi yang hampir sama. Dengan demikian hal utama yang menjadi 

sumber dari terjadinya sinergi operasional ini adalah penurunan biaya yang 

terjadi sebagai akibat dari kombinasi dua perusahaan tersebut. Sinergi 

operasi dapat dilihat dari adanya peningkatan pendapatan operasional dan 

penurunan biaya.  

Sedangkan sinergi keuangan dihasilkan ketika perusahaan hasil 

merger memiliki struktur modal yang kuat dan mampu mengakses sumber-

sumber dana dari luar secara lebih mudah dan murah sedemikian rupa 

sehingga biaya modal perusahaan semakin menurun. Struktur permodalan 

yang kuat akan menjamin berlangsungnya aktivitas operasi perusahaa tanpa 

menghadapi kesulitan likuiditas. Kondisi seperti ini akan memberikan 

dampak positif bagi perusahaan karena makin meningkatnya kepercayaan 

pihak lain seperti lembaga-lembaga keuangan sehingga mereka bersedia 

meminjamkan dana. 

2. Penggabungan Usaha 

Persaingan yang ketat membuat perusahaan harus memiliki strategi 

bisnis yang bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan serta mengembangkan usaha. Strategi bisnis menciptakan 

suatu keputusan strategi yang merupakan pilihan alternatif untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Salah satu keputusan strategi yaitu keputusan investasi 

yang berkaitan dengan pengembangan usaha (Putro & Kusuma, 2019). 

Merger berasal dari bahasa latin “mergerer” yang berarti bergabung, 

bersama, menyatu, berkombinasi yang menyebabkan hilangnya identitas 

karena terserap atau tertelan sesuatu.  Merger adalah perbuatan hukum 



11 
 

 

yang dilakukan oleh satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri 

dengan perseroan lain yang telah ada yang mengakibatkan aktiva dan 

pasiva dari perseroan yang menggabungkan diri beralih karena hukum 

kepada perseroan yang menerima penggabungan dan selanjutnya status 

badan hukum perseroan yang menggabungkan diri berakhir karena hukum. 

Mengenai merger sudah diatur dalam pasal 109 angka 1 undang undang 

nomor 11 tahun 2020 tentang cipta kerja yang mengubah pasal 1 undang 

undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas. (Alfiansyah & 

Sulistyowati, 2022. 2) merger dapat didefinisikan sebagai penggabungan 

antara dua perusahaan atau lebih, dimana hanya ada satu perusahaan yang 

bertahan (A+B = A/B).   

Alasan yang mendasari suatu perusahaan memilih melakukan merger 

adalah pertama, meningkatkan nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

perolehan laba. Peningkatan laba tersebut akan meningkatkan 

kesejahteraan dari pemegang saham perusahaan yang diambil-alih. 

Sebelum melakukan merger, kinerja perusahaan yang diambil-alih belum 

mencapai kapasitas maksimalnya. Kedua, merger merupakan kepentingan 

managemen perusahaan yang ingin memperoleh keuntungan dengan 

mengorbankan keuntungan pemegang saham. (Tarigan, Yenewa, dan 

Natalia, 2016:33). Sinergi merupakan sesuatu yang terbentuk dari merger. 

Ada dua motif sinergi yang dapat terbentuk dari merger yaitu motif sinergi 

operasional dan keuangan. Sinergi operasional terbentuk apabila 

perusahaan dapat mencapai kondisi economics of scale dan economics of 

scope sedangkan sinergi keuangan terbentuk apabila perusahaan dapat 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya operasinya. Namun dari 
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semua sisi positif merger terdapat sisi negatif yang tidak dapat dipungkiri 

yaitu dalam prakteknya, keputusan melakukan merger didorong oleh 

keinginan pemilik usaha untuk menguasai pasar (Gaughan,2007:117) dalam 

(Halim & Widjaja, 2020).   

Tipe-tipe merger menurut (Sartono, 2012:366) dibagi atas empat 

bagian yaitu: merger horizontal, merger vertical, merger congeneric dan 

merger conglomerate. Ada beberapa proses tahapan yang harus dilakukan 

pada saat perusahaan ingin mengambil alih perusahaan target (Ni’mah & 

Samryn, 2017)yaitu :  

1. Pre merger (Sebelum merger) Ada beberapa hal yang diperhatikan saat 

pre merger yaitu menunjuk pihak profesional yang terkait dengan 

proses merger, memeriksa aspek hukum perusahaan target dan 

penyusunan rencana penggabungan usaha  

2.  At stage dan post merger tahap kedua yaitu dengan melakukan 

permohonan persetujuan Menteri Kehakiman atas perubahan 

anggaran, melaporkan perubahan anggaran ke Menteri Kehakiman, 

penandatangan akte merger, melakukan pendaftaran perusahaan dan 

pengumuman di dalam berita negara serta peralihan hak dan kewajiban 

dalam hukum. 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek 

atau masa depan, pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang baik bagi 

perusahaan. Informasi kinerja keuangan dibutuhkan untuk menilai 

perubahan pontensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan 
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dimasa depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya 

yang ada (Alfiansyah & Sulistyowati, 2022). 

Sipahelut et.al (2017) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan 

keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar 

Akuntansi Indonesia) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle. 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk  

melihat  sejauh  mana  suatu  perusahaan  telah  melaksanakan,  dengan  

menggunakan  kaidah kinerja  keuangan  yang  baik  dan  benar. Kinerja  

keuangan sering  diukur  dengan  analisis  rasio keuangan, antara lain rasio 

profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatan 

laba  dengan  melalukan  penjualan,  aktiva  dan  modal  perusahaan. Rasio  

likuiditas  yang  mengukur kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi  

kewajiban  keuangan  jangka  pendek. Rasio  leverage  yang menunjukkan  

seberapa  besar  aktifitas  perusahaan  yang  dibayari  hutang,  rasio  yang  

menunjukkan efektifitas dan efisiensi penggunaan aktiva perusahaan dari 

rasio nilai pasar yang menunjukkan nilai saham yang telah go public 

(Prasetyo et al., 2020). 

Nurati et.al (2019) menuturkan bahwa sebuah laporan keuangan yang 

dimiliki oleh perusahaan harus diserahkan kepada pihak pemegang saham 

selama satu tahun terakhir yang berjalan. Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3)  

menyatakan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk memberikan info 

tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja, serta laporan keuangan suatu 
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perusahaan yang berguna untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusanekonomi. Untuk bisa bersaing baik dengan 

perusahaan dibidang yang sama, perusahaan perlu melakukan pengukuran 

kinerja keuangan. Pada suatu periode tertentu perusahaan dapat melakukan 

analisa kinerja keuangan yang menjadi salah satu proses pengukuran 

secara kritis terhadap data keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.  

Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Menurut Munawir (2012) 

menyatakan bahwa ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan, yaitu untuk: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 

saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. 

Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan 

membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya. 
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4. Rasio keuangan 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan atau 

antarkomponen yang ada diantara laporan keuangan (Kasmir, 2016 : 104). 

Analisis rasio keuangan dapat memberikan petunjuk dan gejala-gejala serta 

informasi keuangan lainnya mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan 

(Putro & Kusuma, 2019).  

Pada umumnya rasio keuangan yang digunakan untuk analisis 

keuangan dapat dibedakan dalam 4 kelompok, yaitu: 

1. Rasio likuiditas, yang mengatur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.  

2. Rasio leverage, yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibelanjai 

dengan utang.  

3. Rasio akitivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber dayanya  

4. Rasio profitabilitas yang mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan sebagaimana ditunjukkan dari keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan dan investasi. 

Menurut Silalahi & Christina (2020) secara garis besar ada empat 

jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan, yaitu:  

1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) yaitu rasio yang menunjukkan hubungan 

antara kas perusahaan dan aset lancar lainnya dengan hutang lancar 
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2. Rasio aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi 

yaitu rasio yang mengukur efisisensi perusahaan dalam menggunakan 

aset-asetnya. Rasio yang dimaksud adalah : 

a. Total Assets Turnover (TATO) rasio ini melihat sejauh mana 

keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran 

secara efektif 

3. Rasio leverage finansial (financial leverage ratio), yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang 

(pinjaman). Rasio yang dimaksud adalah: 

a. Financial Leverage Multiplier (FLM) mengukur bagian aktiva yang 

didanai oleh pemegang saham. Semakin besar FLM maka semakin 

kecil bagian aktiva yang didanai oleh pemegang saham dan itu 

berarti pendanaan aktiva sebagian besar bersal dari pendanaan 

eksternal (hutang). 

4. Rasio keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dari penggunaan modalnya. Rasio yang dimaksud adalah: 

a. Net Profit Margin (NPM) mengukur persentase masing-masing 

penjualan yang tersisa setelah semua biaya dan pengeluaran, 

termasuk bunga, pajak, dan dividen saham telah dipotong 

b. Return on Asset (ROA) adalah mengukur laba yang diperoleh dari 

investasi pemegang saham biasa di perusahaan. Umumnya, 

semakin tinggi ini pengembaliannya, akan semakin baik bagi pemilik 

saham 
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c. Return on Equity (ROE) adalah mengukur laba yang diperoleh dari 

investasi pemegang saham biasa di perusahaan. Umumnya, 

semakin tinggi ini pengembaliannya, akan semakin baik bagi pemilik 

saham. 

Dalam penelitian ini, rasio-rasio yang digunakan dalam menganalisis 

kinerja keuangan adalah dengan menggunakan analisis Du Pont. Penelitian 

ini menggunakan analisis Du Pont karena alasan pendekatannya lebih 

efektif serta mudah dipahami dibandingkan metode analisis lainnya. Menurut 

Gitman dan Zutter (2012) secara spesifik pengukuran kinerja keuangan 

dengan Du Pont lebih menekankan pada perhitungan komponen-komponen 

yang terdapat dalam laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Rasio dari 

Du Pont yakni: 

1. Net Profit Margin (NPM)  

Merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari 

kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena 

semakin tinggi laba dari bank. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut 

menurut Djarwanto (2020): 

NPM = x 100 

2. Total Asset Turn Over (TATO)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan aktiva 

dalam memperoleh penjualan. Jadi semakin tinggi tingkat perputarannya 

maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut: 
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TATO =  

 

3. Financial Leverage Multiplier (FLM)  

Rasio Financial Leverage Multiplier disebut juga dengan rasio 

pengganda utang keuangan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

FLM = 

4. Return on Assets (ROA)  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara 

keseluruhan (Kasmir, 2020). Standar BI untuk rasio ini berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia No:6/10/PBI/2004 adalah 0,5%- 1,25%. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = (Net Profit /Total Asset) x 100% 

5. Return on Equity (ROE)  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kapital yang ada untuk mendapatkan net income 

(pendapatan bersih). (Kasmir, 2020) standar BI berdasarkan Peraturan BI 

No: 6/10/PBI/2004 adalah 5 – 12,5%. Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

             ROE = (Earning After Tax/Tota Equity) x100% 
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B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2. 1  
Penelitian Terdahulu 

NO 
NAMA/ 

TAHUN 

JUDUL 

PENELITIAN 

VARIABEL 

PENELITIAN 

ALAT         

ANALISIS 

HASIL  

PENELITIAN 

1.  (Ni’mah & 

Samryn, 

2017) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum 

Dan 

Sesudah 

Merger Dan 

Akuisisi 

Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

diukur melalui 

rasio keuangan 

dengan 

menggunakan 

variable current 

ratio, total asset 

turnover, fixed 

asset turnover, 

debt to equity 

ratio, debt to 

asset ratio, net 

profit margin, 

return on 

equity, return 

on asset, 

earnings per 

share. 

Terdapat 30 

perusahaan 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia, 

kecuali sektor 

keuangan yang 

melakukan 

kegiatan merger  

dan akuisisi 

pada periode 

2010-2012. 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu deskriptif 

kuantitatif, dan 

pengambilan 

data berasal dari 

www. idx.co.id. 

Uji hipotesis 

yang digunakan 

yaitu uji Paired 

Sampel T-Test, 

wilcoxon sign 

rank test, dan 

Manova. 

Ada dua hasil 

yang di dapatkan 

dari penelitian ini, 

yang pertama 

menggunakan uji 

manova untuk 

menguji seretak 

semua rasio 

keuangan, dan 

hasilnya tidak 

ditemukan 

perbedaan yang 

signifikan pada 

seluruh periode 

perbandingan. 

Kedua,hasil dari 

uji parsial dengan 

menggunakan 

paired sampel t-

test dan wilcoxon 

sign rank test 

didapatkan 

adanya 

perbedaaan yang 

signifikan. 

2.  (Indah 

Cahyarin, 

2017) 

ANALISIS 

Perbedaan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum 

Current Ratio 

(CR), Debt to 

Equity Ratio 

(DER), Return 

On Equity 

(ROE), Return 

Penelitian ini 

dilakukan 

dengan metode 

kuantitatif, 

dengan 

mengambil data 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pada 

pengujian secara 

parsial terhadap 5 
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dan 

Sesudah 

Merger dan 

Akuisisi 

(Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Merger  dan 

Pengakuisisi 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2012-2014) 

On Assets 

(ROA), dan 

Operating Profit 

Margin (OPM). 

 

dari seluruh 

perusahaan 

publik yang 

melakukan 

merger  dan 

akuisisi di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) dengan 

rentang waktu 

antara tahun 

2012-2014, 

pengambilan 

sampel dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling, 

dengan data 

yang diperoleh 

sebanyak 33 

perusahaan 

yang melakukan 

merger  dan 

akuisisi. Uji non 

parametric yang 

digunakan 

adalah Wilcoxon 

Signed Ranks 

Test dan 

Manova untuk 

menjawab 

hipotesis 

rasio keuangan, 

yaitu CR, DER, 

ROE, ROA, dan 

OPM 

menunjukkan hasil 

yang signifikan di 

beberapa tahun 

pengamatan, 

bahkan variabel 

ROE, ROA, dan 

OPM 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan dalam 

perbandingan 

keseluruhan 

sebelum dan 

sesudah merger  

dan akuisisi. 

Hanya variabel CR 

dan DER yang 

tidak menunjukkan 

perbedaan di 

seluruh tahun 

pengamatan 

sebelum dan 

sesudah merger  

dan akuisisi. 

3.  (Aditya 

Setiawan & 

Rasmini, 

2018) 

Analisis 

Perbandinga

n Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Merger dan 

Akuisisi 

Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

diukur dengan 

lima rasio yakni 

Current Ratio 

(CR), Return on 

Asset (ROA), 

Return on 

Equity (ROE), 

Perusahaan 

yang dijadikan 

sampel dipilih 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling 

sehingga 

diperoleh 

sampel 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan pada 

perusahaan yang 

mengalami 

financial distress 

dan perusahaan 

yang tidak 

mengalami 
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Periode 

2011-2014 

Debt to Equity 

(DER) dan 

Total Asset 

Turnover 

(TATO). 

sebanyak 33 

perusahaan. 

Teknik analisis 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah altman 

z-score, uji 

statistik 

deskriptif, uji 

normalitas dan 

paired sample t 

test. 

financial distress 

tidak mengalami 

peningkatan pasca 

merger  dan 

akuisisi. 

4.  (Tinggi et 

al., 2018) 

Analisis 

Manajemen 

Laba dan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Mandiri 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Merger  di 

BEI 

Manajemen 

laba ditandai 

dengan total 

akrual (TA) 

yang bernilai 

positif atau 

negatif. Jika 

total akrual (TA) 

bernilai positif, 

maka 

manajemen 

laba dilakukan 

dengan cara 

menaikkan laba 

yang 

dilaporkan. 

Sebaliknya, jika 

total akrual (TA) 

bernilai negatif, 

maka 

manajemen 

laba dilakukan 

dengan cara 

menurunkan 

laba yang 

dilaporkan. 

Pengukuran 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

diukur dengan 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

sebelum dan 

sesudah merger 

. Periode 2010 

sampai 2012 

adalah periode 

sebelum merger 

,sedangkan 

periode 2013 

sampai 2015 

adalah periode 

setelah merger . 

Teknik Analisis 

data kinerja 

keuangan 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

Wilcoxon’s 

Signed Ranks 

Test. Wilcoxon’s 

Signed Ranks 

Test digunakan 

untuk 

membuktikan 

ada atau 

tidaknya 

perbedaan 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah total akrual 

(TA) yang positif 

selama lima tahun 

pada periode 2010 

sampai 2011. Hal 

ini berarti terdapat 

manajemen laba 

pada laporan 

keuangan 2015 

dengan cara 

menaikkan laba 

yang dilaporkan. 

Selain itu, kinerja 

keuangan 

perusahaan yang 

diukur dengan 

debt to equity ratio 

(DER), loan to 

asset ratio (LAR) 

dan return on 

asset (ROA) tidak 

ada perbedaan 

yang signifikan 

sebelum dan 

sesudah merger . 
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rasio keuangan 

meliputi debt to 

equity ratio 

(DER), loan to 

asset ratio 

(LAR) dan 

return on asset 

(ROA). 

kinerja 

keuangan 

sebelum dan 

sesudah merger  

pada Bank 2015. 

5.  

 

(Putro & 

Kusuma, 

2019) 

Analisis 

Perbandinga

n Kinerja 

Keuangan 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Merger -

Akuisisi 

pada 

Perusahaan 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(Bei) Periode 

2015 

variabel total 

asset turnover 

(TATO), return 

on asset (ROA), 

dan net profit 

margin (NPM) 

Jenis data yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

sumber data 

sekunder yang 

diambil dari 

website resmi 

Bursa Efek 

Indonesia 

(www.idx.co.id). 

Data yang 

diambil adalah 

data laporan 

keuangan dan 

annual report. 

Hasil analisis 

perbandingan 

kinerja keuangan 

antara satu tahun 

sebelum dan satu 

tahun sesudah 

merger -akuisisi 

yang di uji dengan 

menggunakan alat 

statistik Paired 

Sample t-test tidak 

mengalami 

perbedaan atau 

tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil 

pengujian pada 

penelitian ini 

didapatkan hasil 

bahwa rasio total 

asset turnover 

(TATO) tidak 

mengalami 

perbedaan atau 

tidak signifikan.  

6.  (Silalahi & 

Christina, 

2020) 

Analisis 

Perbedaan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum 

dan Setelah 

Merger  

(Studi pada 

Bank Cimb 

Variabel 

penelitian ini 

adalah kinerja 

keuangan yang 

dianalisis 

menggunakan 

alat analisis du 

pont system 

dengan rasio 

keuangan yang 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

sebelum dan 

setelah 

dilakukan 

merger. Data 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

terhadap rasio Net 

Profit Margin 

(NPM) dan 

Financial 

Leverage 
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Niaga yang 

Terdaftar di 

BEI) 

diturunkan dari 

komponen – 

komponen pada 

laporan laba 

rugi dan neraca 

keuangan, yaitu 

Net Profit 

Margin (NPM), 

Total Asset 

Turnover 

(TATO), 

Financial 

Leverage 

Multiplier 

(FLM), Return 

on Asset 

(ROA), Return 

on Equity 

(ROE). 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

laporan 

keuangan Bank 

CIMB Niaga 

sebelum 

melakukan 

merger  (2005-

2007) dan 

laporan 

keuangan Bank 

CIMB Niaga 

sesudah 

melakukan 

merger  (2015-

2017).  

Multiplier (FLM) 

antara sebelum 

dan setelah 

merger , 

sedangkan rasio 

Total Asset 

Turnover (TATO), 

Return on Asset 

(ROA), dan Return 

on Equity (ROE) 

tidak terdapat 

perbedaan antara 

sebelum dan 

setelah merger . 

7.  (Widianto 

et al., 

2021) 

Analysis of 

the 

Company's 

Financial 

Performance 

Before and 

After Merger 

s and 

Acquisitions 

of Go Public 

Companies 

in Indonesia 

Untuk 

membuktikan 

study empiris 

bahwa terdapat 

perbedaan 

yang signifikan 

pada CR, QR, 

NPM, ROE, 

ROA, Debt 

Ratio sebelum 

dan sesudah 

merger  dan 

akuisisi. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah Uji 

Normalitas dan 

Uji Beda 

Sample Paired 

laporan 

keuangan 

perusahaan 1 

tahun sebelum 

dan 1 tahun 

sesudah merger  

dan akuisisi. 

Sampel yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini meliputi 

perusahaan 

publik yang 

terdaftar di BEI 

yang melakukan 

merger  dan 

akuisisi periode 

2017-2020. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode 

Purposive 

Sampling 

Hasil Uji 

Normalitas 

menunjukkan 

bahwa data 

berdistribusi 

normal. Hasil 

pengujian secara 

parsial 

menggunakan 

Sample Paired T 

Test menyatakan 

bahwa Current 

Ratio, Quick Ratio, 

Net Profit Margin 

dan Debt Ratio 

tidak mengalami 

perbedaan yang 

signifikan sebelum 

dan sesudah 

merger  dan 

akuisisi. 

Sedangkan Return 

On Asset dan 

Return On Equity 
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T Test. sehingga 

diperoleh 30 

perusahaan 

publik terdaftar 

di BEI 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan sebelum 

dan sesudah 

merger  dan 

akuisisi. 

8.  (Alfiansyah 

& 

Sulistyowat

i, 2022) 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan 

Sebelum 

dan 

Sesudah 

Merger  

terhadap 

Earning 

Management 

pada 

Perusahaan 

Perbankan 

yang 

Terdaftar di 

Bei 

 Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif 

metode 

purposive,  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan 

sebelum merger  

ROA berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

earning 

management 

(DA), CR 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

earning 

management 

(DA), DER 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

earning 

management 

(DA), dan PER 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

variabel earning 

management (DA) 

serta kinerja 

keuangan 

sesudah merger  

ROA berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

variabel earning 

management 

(DA), CR 
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berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

variabel earning 

management 

(DA), DER 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

variabel earning 

management 

(DA), dan PER 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

variabel earning 

management (DA) 

9.  (Prasetyo 

Ramadhan 

et al., 

2022) 

Kinerja 

Keuangan 

Perbankan 

Syariah 

Sebelum 

dan Setelah 

Merger 3 

Bank Umum 

Syariah 

Variabel 

operasional 

kinerja 

keuangan Bank 

Syariah Return 

On Assets 

(ROA),Financin

g to Deposit 

Ratio 

(FDR),non-

performing 

financing (NPF) 

dan Beban 

Operasional 

terhadap 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah uji 

beda. Langkah 

pertama yang 

harus 

dilakukan adalah 

melakukan uji 

normalitas 

menggunakan 

uji Kolmogorov-

Smirnov. Hal ini 

dilakukan 

dengan tujuan 

untuk 

menentukan uji 

beda yang akan 

digunakan 

dalam penelitian 

ini. Jika hasilnya 

data 

berdistribusi 

normal, maka 

Paired Sample t-

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

signifikan kinerja 

keuangan 

perbankan syariah 

sebelum dan 

sesudah 

mergernya 3 bank 

umum syariah. Hal 

ini disebabkan 

karena ketika 

sebuah 

perusahaan 

bergabung, 

kekayaannya 

secara otomatis 

terakumulasi dan 

biaya pendanaan 

yang lebih efisien 
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test akan 

digunakan. 

Namun, jika 

hasilnya tidak 

terdistribusi 

normal, uji 

Wilcoxon akan 

digunakan. 

Berdasarkan 

hasil uji 

normalitas, 

semua data 

yang digunakan 

telah 

berdistribusi 

normal. Oleh 

karena itu, uji 

beda yang akan 

dilakukan dalam 

penelitian ini 

adalah uji t 

sampel 

berpasangan. 

10.  (Sh et al., 

2022) 

Profitability 

Analysis 

Before and 

After the 

Merger in 

Islamic 

Banking 

Companies 

Listed on the 

IDX 

Rasio 

profitabilitas 

yang dihitung 

dalam 

penelitian ini 

adalah rasio 

Pendapatan 

Operasional 

Biaya 

Operasional 

(BOPO), Return 

on Assets 

(ROA), Return 

on Equity 

(ROE) 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah teknik 

analisis rasio 

profitabilitas 

keuangan bank 

syariah sebelum 

dan sesudah 

merger tahapan 

dalam analisis 

data: 

meringkas 

laporan 

keuangan, 

menghitung 

rasio 

rentabilitas,perb

Berdasarkan hasil 

kajian diketahui 

bahwa rata-rata 

rasio BOPO Bank 

BRI Syariah 

(BRIS), Bank BNI 

Syariah (BNIS) 

dan Bank Syariah 

Mandiri (BSM) 

sebelum merger 

adalah sebesar 

80,17%. 

Sedangkan pada 

periode 2021, 

rata-rata rasio 

BOPO Bank 

Syariah Indonesia 

(BSI) setelah 

merger adalah 

79,29%. Rasio 
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andingan rasio 

tahun-tahun 

sebelum merger, 

menganalisis 

dan 

menginterpretasi

kan hasil 

perhitungan 

rasio 

ROA rata-rata 

Bank BRI Syariah 

(BRIS), Bank BNI 

Syariah (BNIS) 

dan Bank Syariah 

Mandiri (BSM) 

sebelum merger 

adalah 1,34%. 

Sedangkan pada 

periode 2021, 

rata-rata rasio 

ROA Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

setelah merger 

adalah 1,63%. 

Rata-rata nilai 

ROE Bank BRI 

Syariah (BRIS), 

Bank BNI Syariah 

(BNIS) dan Bank 

Syariah Mandiri 

(BSM) sebelum 

merger sebesar 

10,17%. 

Sedangkan pada 

periode 2021, 

rata-rata rasio 

ROE Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 

setelah merger 

adalah sebesar 

12,62% 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Merger adalah tindakan strategi dari perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. Keberhasilan perusahaan dalam merger dilihat 

juga dari kinerja keuangan perusahaan tersebut, terutama kinerja keuangan. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan dilakukan 
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dengan membandingkan rasio-rasio keuangan sebelum dan sesudah merger, 

berdasarkan tinjauan pustaka serta beberapa penelitian terdahulu maka 

peneliti mengindikasikan rasio-rasio keuangan berdasarkan analisi Du Pont 

yang, menurut Gitman dan Zutter (2012) secara spesifik pengukuran kinerja 

keuangan dengan Du Pont lebih menekankan pada perhitungan komponen-

komponen yang terdapat dalam laporan laba rugi dan neraca perusahaan 

terdiri dari rasio Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA), Financial 

Leverage Multiplier (FLM), Total Asset Turnover (TATO), dan Net Profit 

Margin (NPM) yang mencerminkan perbedaan sebelum dan setelah 

melakukan merger. Dari uraian diatas dapat digambarkan hubungan 

skematisnya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

u           

Kinerja Keuangan: 
 

1. Return on Equity (ROE) 
2. Return on Asset (ROA) 
3. Financial Leverage 

Multiplier (FLM) 
4. Total Asset Turnover 

(TATO) 
5. Net Profit Margin (NPM) 

Sebelum Merger  Setelah Merger  

Bank Syariah Indonesia 
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         Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif yaitu metode populasi atau sampel tertentu. Desain  

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah penelitian dari suatu rumusan masalah yang 

bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini, data yang akan dianalisis adalah data sekunder. Data 

sekunder tersebut berupa bukti catatan laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan melalui situs resmi www.idx.co.id. didalam 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat data-data lengkap yang 

Uji Beda 

http://www.idx.co.id/
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memuat perusahaan-perusahaan besar  yang sudah tercatat dan telah di 

audit sehingga memiliki tingkat yang akurat (Prasetyo et al., 2020).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Lokasi tempat penelitian yaitu di Makassar tepatnya di Bursa Efek 

Indonesia yang beralamat di Galeri Investasi BEI-Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Ruang lingkup penelitian adalah perusahaan 

Perbankan Syariah yang telah melakukan merger periode 2019-2022.  

2. Waktu 

Waktu penelitian yang telah dilakukan yaitu selama 2 (bulan) yakni 

Maret-April 2023. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh peneliti dari sumber yang telah ada berupa laporan 

tahunan perusahan tahun 2019-2022 dari laman resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) www.idx.co.id. 

D. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017) dalam (Susanto, 2019).  Berdasarkan 

pengertian serta judul penelitian, maka populasi yang digunakan dalam 

http://www.idx.co.id/
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penelitian ini adalah semua perusahaan Perbankan Syariah yang 

melakukan merger dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2022. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Penentuan sampel pada 

penelitian ini yaitu menggunakan Teknik purposive sampling. Menurut 

(Sugiyono:85), purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel 

berdasarkan adanya kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti sesuai 

dengan tujuan peneliti. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan melakukan merger. 

2) Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan melakukan merger tahun 2019-2022.  

3) Perusahaan memiliki tanggal merger yang jelas. 

Tabel 3. 1 
Perusahaan Perbankan Syariah yang melakukan Merger 

NO 
Nama Perusahaan 

sebelum (Merger) 

Nama Perusahaan 

setelah (Merger) 
Tanggal Merger 

1.  1. PT Bank Syariah 

Mandiri (BSM) 

2. PT Bank BNI Syariah 

(BNIS) 

3. PT Bank BRI Syariah 

(BRIS) 

PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BSI) 
27 Januari 2021 
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Bentuk Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penilitian ini yaitu menggunakan desain 

cross sectional merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data pada satu waktu yang sama selama satu 

periode hari, minggu, atau bulan maupun tahun (Sugiyono, 2017) 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif, dikatakan kuantitatif karena data yang diperoleh bersifat 

numeric atau dalam bentuk angka-angka yang dapat dianalisis dengan 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari 

lembaga atau instansi yang berhubungan dengan objek penelitian yang 

telah diolah dan didapatkan melalui dokumen dokumen. Data penelitian 

ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi yang diakses melalui 

website www.idx.co. dan www.idnfinancial.com periode data yang 

digunakan yaitu laporan keuangan publikasi 2019-2022 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi yaitu dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa data 

laporan keuangan sub sektor yang terdaftar di BEI melalui website 

http://www.idx.co/
http://www.idnfinancial.com/
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www.idx.co. serta dari berbagai buku pendukung, jurnal-jurnal, dan 

sumber lainnya yang berhubungan dengan keuangan. 

F. Definisi Oprasional Variabel 

Penelitian ini menganalisis pengukuran kinerja keuangan  

Perbankan Syariah sebelum dan sesudah merger tahun 2019-2022. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan uji beda yang sesuai dengan Teknik penelitian 

dan analisis (dirancang sesuai dengan variabel penelitian) untuk 

memperoleh hasil yang akurat. Dalam penelitian ini, rasio-rasio yang 

digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan adalah dengan 

menggunakan analisis Du Pont. Penelitian ini menggunakan analisis Du 

Pont karena alasan pendekatannya lebih efektif serta mudah dipahami 

dibandingkan metode analisis lainnya. Menurut Gitman dan Zutter (2012) 

secara spesifik pengukuran kinerja keuangan dengan Du Pont lebih 

menekankan pada perhitungan komponen-komponen yang terdapat 

dalam laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Rasio dari Du Pont 

yakni: 

1. Net Profit Margin (NPM)  

Merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan 

yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima 

dari kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, 

karena semakin tinggi laba dari bank. Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut menurut Djarwanto (2020): 

NPM = x 100 

2. Total Asset Turn Over (TATO)  

http://www.idx.co/
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Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan 

aktiva dalam memperoleh penjualan. Jadi semakin tinggi tingkat 

perputarannya maka semakin efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

TATO =  

3. Financial Leverage Multiplier (FLM)  

Rasio Financial Leverage Multiplier disebut juga dengan 

rasio pengganda utang keuangan. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

FLM =  

4. Return on Assets (ROA)  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial 

efisiensi secara keseluruhan (Kasmir, 2020). Standar BI untuk 

rasio ini berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No:6/10/PBI/2004 

adalah 0,5%- 1,25%. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = (Net Profit /Total Asset) x 100% 

5. Return on Equity (ROE)  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kapital yang ada untuk 

mendapatkan net income (pendapatan bersih). (Kasmir, 2020) 

standar BI berdasarkan Peraturan BI No: 6/10/PBI/2004 adalah 5 

– 12,5%. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 
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ROE = (Earning After Tax/Tota Equity) x100% 

G. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Maswar (2017) menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang belaku secara umum (hanya berlaku untuk data sampel dan tidak 

dapat digeneralisasi terhadap populasi). Pendapat senada disampaikan 

oleh Sugiono (2015: 207), menurutnya “Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau 

generalisasi.” 

Pada jenis penelitian kuantitatif, analisis statistik deskriptif sangat 

disarankan untuk digunakan sebagai langkah awal sebelum melakukan 

analisis lainnya pada data. Karena dengan analisis statistik deskriptif 

memungkinkan dengan cepat mengindentifikasi data yang kita input untuk 

proses analisis selanjutnya. Selain itu, juga dapat mempermudah dan 

meminimalis hasil analisis pada analisis lainnya Sujianto (2017). Lebih 

lanjut Sujianto menegaskan bahwa pada umumumnya, teknik analisis 

deskriptif biasa digunakan untuk penelitian-penelitian eksplorasi, yang 

bertjuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan hasil penelitiannya. 

Misalnya, ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap bank syari’ah, 

ingin mengetahui minat mahasiswa ekonomi terhadap profesi dosen, 

profesi pengusaha, dan profesi karyawan perusahaan, dan sebagainnya. 
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Beberapa teknik analisis statistik deskriptif yang umum digunakan 

dalam penelitian kuantitatif anatara lain:  

1. Penyajian data dalam bentuk tabel atau histogram 

2. Penghitungan ukuran tendensi sentral (centraltendency) data berupa; 

Sum, Mean, Median, dan Mode 

3. Perhitungan ukuran penyebaran (dispersion) data berupa: Standard 

Deviasi, Varians, Range, Minimum, Maximum, dan S.E.mean,  

4. Distribusi (distribution) data berupa: Skewness dan Kurtosis. 

H. Uji Beda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menentukan uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Jika hasilnya berdistribusi normal, maka Paired Sample t-test akan 

digunakan. Namun, jika hasilnya tidak terdistribusi normal, uji Wilcoxom 

akan digunakan. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Asymp. Sig > 0.05 maka data distribusi normal  

b. Jika nilai Asymp. Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Jika sampel berdistribusi normal, maka uji beda yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah Paired Sample t-test sebagai uji 

parametrik. Namun, jika sampel tidak terdistribusi normal, uji Wilcoxon 

non-parametrik akan digunakan. Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 
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a. Jika nilai signifikansi < 0,05 derajat kesalahan, maka dapat dipastikan 

ada perbedaan yang signifikan setelah merger, sehingga kita dapat 

menerima  dan menolak  

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 derajat kesalahan, maka dapat dipastikan 

tidak ada perbedaan yang signifikan setelah merger, atau kita dapat 

menerima  dan menolak  

1. Uji paired sample test 

Paired samples t-test atau uji T sampel berpasangan 

merupakan uji parametrik yang digunakan untuk uji beda atau menguji 

hipotesis sama atau tidak (Ho) diantara dua variabel. Data berasal 

dari dua pengukuran atau dua periode pengamatan yang berbeda 

yang diambil subjek yang dipasangkan. 

2. Wilcoxon Signed Ranks Test  

Menurut Sihombing et al (2016) uji peringkat tanda wilcoxon 

digunakan untuk mengevaluasi perlakuan tertentu pada dua 

pengamatan,antara sebelum dan sesudah adanya perlakuan tertentu. 

jika probabilitas < taraf signifikansi yang telah ditetapkan α=5%, maka 

variabel independen tersebut berpengaruh siginifikam terhadap 

variabel dependen, berarti terdapat perbedaan yang secara statistik 

signifikan masing-masing rasio keuangan antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan 
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Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri 

keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal 

matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting 

dalam pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di 

dalamnya adalah Bank Syariah.  

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir 

pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda 

sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih 

luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung 

sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia 

didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. Presiden Joko Widodo 

secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut 

di Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger 

tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat 

Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya pada 1 Februari, Presiden Joko 

Widodo meresmikan kehadiran BSI. 
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Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri 

(Persero ) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya 

adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. 

Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih 

luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung 

sinergi dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global. 

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan 

umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi 

nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. 

Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah 

perbankan syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin). Potensi BSI untuk 

terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok bank syariah 

terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh 

positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya 

ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar 

serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. 

 

2. Visi Dan Misi  

Visi 
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   Menjadi Top 10 Global Islamic Bank 

Misi 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia, melayani 

>20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025, 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham, top 5 bank yang paling profitable di Indonesia 

(ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2), 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia, perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja. 

2. Struktur Organisasi   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 struktur organisasi 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Return on Asset (ROA) 

x100% 

Tabel 4.1 Rasio Return On Asset (ROA) beberapa perusahaan 
perbankan syariah sebelum dan sesudah merger 

(Dalam Milliar Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN ROA 
ROA 

  LABA BERSIH TOTAL ASSET    

BRI Syariah  
2019 74,016 43,123,488 0.0017 

2020 248,054 57,715,586 0.0043 

BSM   
2019 1,275,034 112,291,867 0.0114 

2020 1,434,488 126,907,940 0.0113 

BNIS 
2019 603,000 49,980 0.0121 

2020 505,000 55,009 0.0092 

BRIS 
2021 3,028,205 265,289,081 0.0114 

2022 4,260,182 305,727,438 0.0139 

 

2. Return On Equity (ROE) 

x100% 

Tabel 4.2 Rasio Return On Equity beberapa perusahaan perbankan 
syariah sebelum dan sesudah merger 

 (Dalam Milliar Rupiah) 

 

 

 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
ROE 

ROE (%) 
EARNING AFTER TAX TOTAL EQUITY 

BRI Syariah 
2019 74,016 5,088,036 1.45 

2020 248,054 5,444,288 4.56 

BSM 
2019 1,275,034 9,245,835 13.79 

2020 1,434,488 10,839,559 13.23 

BNIS 
2019 603,000 4,735 12.73 

2020 505,000 5,459 9.25 

BRIS 
2021 3,028,205 25,013,934 12.11 

2022 4,260,182 33,505,610 12.71 
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3. Total Asset Turn Over (TATO) 

 

Tabel 4.3 Rasio Total Asset Turn Over (TATO) beberapa 
perusahaan perbankan syariah sebelum dan sesudah merger 

(Dalam Milliar Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
TATO 

TATO (%) 
SALES TOTAL ASSETS 

BRI Syariah 
2019 3,374,863 43,123,488 0.0783 

2020 4,347,121 57,715,586 0.0753 

BSM 
2019 8,417,750 112,291,867 0.0750 

2020 8,635,480 126,907,940 0.0680 

BNIS 
2019 4,083 49,980 0.0817 

2020 4,095 55,009 0.0744 

BRIS 
2021 17,808,432 265,289,081 0.0671 

2022 19,622,865 305,727,438 0.0642 
 

 
4. Net Profit Margin (NPM) 

x 100% 

Tabel 4.4 Rasio Net Profit Margin (NPM) beberapa perusahaan 
perbankan syariah sebelum dan sesudah merger 

(Dalam Milliar Rupiah) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
NPM 

NPM (%) 
EARNING AFTER TAX SALES 

BRI Syariah 
2019 74,016 3,374,863 0.0219 

2020 248,054 4,347,121 0.0571 

BSM 
2019 1,275,034 8,417,750 0.1515 

2020 1,434,488 8,635,480 0.1661 

BNIS 
2019 603,000 4,083 0.1477 

2020 505,000 4,095 0.1233 

BRIS 
2021 3,028,205 17,808,432 0.1700 

2022 4,260,182 19,622,865 0.2171 
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5. Financial Leverage Multiplier (FLM) 

 

 Tabel 4.5 Rasio Financial Leverage Multiplier (FLM) beberapa  
perusahaan perbankan syariah sebelum dan sesudah merger 

(Dalam Milliar Rupiah) 

 
 

Tabel 4.6 Data analisis rasio keuangan beberapa perusahaan  
perbankan syariah sebelum dan sesudah merger 

No Nama Bank Tahun ROA ROE TATO NPM FLM 

1 PT BANK BRI Syariah 2019 0.0017 1.45 0.078 0.022 8.48 

    2020 0.0043 4.56 0.075 0.057 10.60 

2 PT BANK Mandiri Syariah 2019 0.0114 13.79 0.075 0.151 12.15 

    2020 0.0113 13.23 0.068 0.166 11.71 

3 PT BANK BNI Syariah  2019 0.0121 12.73 0.082 0.148 10.56 

    2020 0.0092 9.25 0.074 0.123 10.08 

  Sebelum Merger             

4 
PT BANK Syariah 
Indonesia 2021 0.0114 12.11 0.067 0.170 10.61 

    2022 0.0139 12.71 0.064 0.217 9.12 

  Sesudah Merger             
Sumber: Laporan keuangan perusahaan di BEI (Telah Diolah)  

Data diatas menunjukkan PT. Bank BRI Syariah sejak tahun 2019 

dan 2020 mengalami kenaikan untuk rasio Return On Assets, Return On 

Equity, Net Profit Margin, dan Financial Leverage Multiplier. Sedangkan 

pada rasio Total Asset Turn Over mengalami penurunan. Pada PT. Bank 

Mandiri Syariah sejak tahun 2019 dan 2020 mengalami kenaikan untuk 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
FLM 

FLM (%) 
TOTAL ASSETS TOTAL EQUITY 

BRI Syariah 
2019 43,123,488 5,088,036 8.48 

2020 57,715,586 5,444,288 10.60 

BSM 
2019 112,291,867 9,245,835 12.15 

2020 126,907,940 10,839,559 11.71 

BNIS 
2019 49,980 4,735 10.56 

2020 55,009 5,459 10.08 

BRIS 
2021 265,289,081 25,013,934 10.61 

2022 305,727,438 33,505,610 9.12 
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rasio Net Profit Margin. Sedangkan pada rasio Return On Assets, Return 

On Equity, Total Asset Turn Over dan Financial Leverage Multiplier 

mengalami penurunan. Kemudian pada PT. BANK BNI Syariah sejak 

tahun 2019 dan 2020 Return On Assets, Return On Equity, Total Asset 

Turn Over, Net Profit Margin, dan Financial Leverage Multiplier 

mengalami penurunan. Pada tahun 2021 PT. BANK Syariah Indonesia 

(BSI) melakukan merger antara BANK BRI Syariah, BANK Mandiri 

Syariah Dan BNI Syariah.  

1. Statistik Deskriptif  

Tabel 4.7 Statistik deskriptif variabel antara sebelum  
dan sesudah merger Bank Syariah Indonsia (BSI) 

Bank Syariah 
Indonesia 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA Sebelum 6 0.0017 0.0121 0.008333 0.0043223 

ROA Sesudah 2 0.0114 0.0139 0.012650 0.0017678 

ROE Sebelum 6 1.45 13.79 9.1683 5.12559 

ROE Sesudah 2 12.11 12.71 12.4100 0.42426 

TATO Sebelum 6 0.068 0.082 0.07533 0.004633 

TATO Sesudah 2 0.064 0.067 0.06550 0.002121 

NPM Sebelum 6 0.022 0.166 0.11117 0.058266 

NPM Sesudah 2 0.170 0.217 0.19350 0.033234 

FLM Sebelum 6 8.48 12.15 10.5967 1.29622 

FLM Sesudah 2 9.12 10.61 9.8650 1.05359 

Valid N (listwise) 2         

           Sumber: Data diolah spss versi 24 

Terjadinyan merger antara Bank BRI Syariah, Bank Mandiri 

Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah Indonesia dapat dilihat 

bahwa profitabilitas bank yang diukur melalui rasio Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) apabila 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pada saat sebelum dan sesudah 

merger mengalami peningkatan, rata-rata ROA sebelum merger tahun 

2019-2020 yaitu sebesar 8,3% naik menjadi 12,6% sesudah terjadi 
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merger. Nilai rata-rata ROE sebelum merger tahun 2019-2020 yaitu 

sebesar 9,16% naik menjadi 12,41% sesudah merger. Dan nilai rata-rata 

NPM sebelum merger  tahun 2019-2020 yaitu sebesar 11,1% naik 

menjadi 19,3% sesudah merger. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semakin besar ROA, ROE, dan NPM suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank. 

Kinerja efisiensi operasional yang diukur melalui rasio Total Asset 

Turn Over (TATO) pada Bank BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank 

BNI Syariah, dan Bank Syariah Indonesia menunjukkan kinerja yang 

kurang baik pada saat sesudah merger, dimana semakin besar nilai 

TATO maka semakin efisien bank dalam memanfaatkan aktivanya. Dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata TATO sebelum merger 7,5% mengalami 

penurunan menjadi 6,5% sesudah merger. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa TATO bank menurun setelah merger.      

Sedangkan rasio Financial Leverage Multiplier (FLM) pada Bank 

BRI Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah 

Indonesia mengalami penurunan setelah merger yang dimana semakin 

kecil nilai FLM maka semakin baik perusahaan dalam meminimalisir 

penggunaan hutang. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata FLM sebelum 

merger sebesar 10,59% mengalami penurunan menjadi 9,86% setelah 

merger. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin kecil FLM 

suatu bank, maka semakin baik perusahaan dalam meminimalisir 

penggunaan hutang. 
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2. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov 

pada Bank Syariah Indonesia menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel data terdistribusi normal, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah 
Indonesia 

Kolmogorov-Smirnov a 
keterangan 

Statistic Df Sig. 

ROA 0.298 8 0.035 Tidak normal 

ROE 0.304 8 0.028 Tidak normal 

TATO 0.199 8 0.200 Normal 

NPM 0.226 8 0.200 Normal 

FLM 0.186 8 0.200 Normal 

Sumber: Data diolah spss versi 24 
*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diatas diperoleh bahwa 

data rasio profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 

Bank Syariah Indonesia menghasilkan statistic uji Kolmogorov smirnov 

sebesar 0,298 dengan probabilitas sebesar 0,035 dan Return On Equity 

(ROE) menghasilkan statistic sebesar 0,304 dengan profitabilitas sebesar 

0,028. Hal ini berarti probabilitas < tingkat signifikansi (α=5%). Dengan 

demikian data rasio Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) Bank Syariah Indonesia dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan rasio Net Profit Margin (NPM) menghasilkan statistic sebesar 

0,226 dengan probabilitas sebesar 0,200. Hal ini berarti probabilitas > 

tingkat signifikansi (α=5%). Dengan demikian, data rasio Net Profit Margin 

Bank Syariah Indonesia dinyatakan berdistribusi normal. 

Kinerja efisiensi operasional yang diukur melalui rasio Total 

Asset Turn Over (TATO) Bank Syariah Indonesia menghasilkan statistic 
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uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,199 dengan probabilitas sebesar 

0,200. Hal ini berarti probabilitas > tingkat signifikansi (α=5%) dengan 

demikian, data rasio Total Asset Turn Over (TATO) Bank Syariah 

Indonesia dinyatakan berdistribusi normal.  

Sedangkan rasio Financial Leverage Multiplier (FLM) pada Bank 

Syariah Indonesia menghasilkan statistic uji Kolmogorov smirnov sebesar 

0,186 dengan probabilitas sebesar 0,200. Hal ini berarti probabilitas > 

tingkat signifikansi (α=5%) dengan demikian, data rasio Financial 

Leverage Multiplier pada Bank Syariah Indonesia dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 

data pada Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdistribusi normal adalah 

TATO, NPM, dan FLM, sehingga langkah selanjutnya untuk melakukan uji 

hipotesis menggunakan Paired Sample T-test. Sedangkan hasil uji 

normalitas yang tidak berdistribusi normal adalah ROA dan ROE, yang 

menggunakan uji hipotesis Wilcoxon Sign Rank Test. 

3. Paired Sample T-test 

Berikut ini hasil uji Paired Sample T-test untuk masing-masing 

perbandingan variabel rasio keuangan TATO, NPM, dan FLM pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan sesudah melakukan merger. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Sample T-test Bank Syariah Indonesia 
(BSI) 

Paired Mean 
Std. 

Deviatian 
T Sig Keterangan 

TAT
O 

PRE TATO 0,76 0,21 
- - 

Tidak ada 
perbedaan  POST TATO 0,65 0,21 

NPM 
PRE NPM 0,39 2,47 -

25,66 
0,02 

Ada 
perbedaan   POST NPM 1,93 3,32 

FLM 
PRE FLM 9,54 1,499 

-0,18 0,09 
Tidak ada 

perbedaan   POST FLM 9,86 1,053 
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Sumber: Data diolah spss versi 24 

Berikut ini hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test untuk masing-

masing perbandingan variabel rasio keuangan ROA dan ROE pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sebelum dan sesudah melakukan merger.  

Tabel 4.10 Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test  

Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Wilcoxon Sign Rank 
Test  

Mean 
 Std. 

Deviatian 
Z Sig Keterangan 

ROA 
PRE ROA 0,83  0,43 

-1,34 0,18 Tidak ada 
perbedaan  POST ROA 9,16  5,12 

ROE 
PRE ROE 1,26  0,17 

-1,34 0,18 Tidak ada 
perbedaan  POST ROE 12,41  0,42 

Sumber: Data diolah spss versi 24 

Berdasarakan Tabel 4.9 dan 4.10 maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1) ROA sebelum merger mempunyai rata-rata sebesar 0,83 dan 

sesudahnya sebesar 9,16. Dari hasil ini diperoleh nilai z sebesar -134 

dan nilai signifikansi sebesar 0,18. Hasil menunjukkan bahwa ROA 

sebelum dan sesudah merger tidak ada perbedaan yang signifikan 

karena (0.18) lebih besar dari 0,05. 

2) ROE sebelum merger mempunyai rata-rata sebesar 1,26 dan 

sesudahnya sebesar 12,41. Dari hasil ini diperoleh nilai z sebesar -

134 dan nilai signifikansi sebesar 0,18. Hasil menunjukkan bahwa 

ROE sebelum dan sesudah merger tidak ada perbedaan yang 

signifikan karena (0.18) lebih besar dari 0,05. 

3) TATO sebelum merger mempunyai rata-rata sebesar 0,76 dan 

sesudahnya sebesar 0,65. Dari hasil ini diperoleh nilai t sebesar 0 dan 

nilai signifikansi sebesar 0. Hasil ini menunjukkan bahwa TATO 
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sebelum dan sesudah merger tidak ada perbedaan yang signifikan 

karena nilai signifikansinya sebesar 0. 

4) NPM sebelum merger mempunyai rata-rata sebesar 0,39 dan 

sesudahnya sebesar 1,93. Dari hasil ini diperoleh nilai t sebesar -

25,66 dan nilai signifikansi sebesar 0.02. hasil ini menunjukkan bahwa 

NPM sebelum dan sesudah merger ada perbedaan yang signifikan 

karena nilai signifikansi (0,02) lebih kecil dari 0,05. 

5) FLM sebelum merger mempunyai rata-rata sebesar 9,54 dan 

sesudahnya sebesar 9,86. Dari hasil ini diperoleh nilai t sebesar -0,18 

dan nilai signifikansi sebesar 0,09. Hasil ini menunjukkan bahwa FLM 

sebelum dan sesudah merger tidak ada perbedaan yang signifikan 

karena nilai signifikansi (0,09) lebih besar dari 0,05   

C. Pembahasan 

Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Sesudah 

Merger  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, Return On Assets (ROA) 

secara statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,18 > α= 0,05, yang tidak 

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. 

Return On Equity (ROE) secara statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,18 > α = 0,05 yang tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum 

dan sesudah merger. Total Asset Turn over  (TATO) secara statistik tidak 

memiliki niilai signifikansi yang menunjukkan tidak ada perbedaan antara 

sebelum dan sesudah merger. Net Profit Margin (NPM) secara statistik 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,02. < α= 0,05 yang menunjukkan adanya 

perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Financial Leverage 
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Multiplier (FLM) secara statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,09 > α = 

0,05  yang tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan 

sesudah merger.  

Berdasarkan teori synergy menjelaskan bahwa dua perusahaan akan 

memperoleh keuntungan lebih besar ketika keduanya melakukan 

penggabungan dibandingkan sendiri. Dalam sebuah perusahaan jika terjadi 

synergy yang baik maka secara umum tingkat kinerja keuangan perusahaan 

akan lebih baik dari sebelum melakukan merger (Hamidah, 2013). Synergy 

yang terjadi setelah merger, belum tercapai biasanya dikarenakan ada faktor 

seperti penyelamatan perusahaan dari kebangkrutan, motif pribadi atau 

alasan lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hal ini dibuktikan dari ke lima rasio yang digunakan hanya rasio Net 

Profit Margin (NPM) yang menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah merger, sedangkan rasio Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), Total Asset Turn over  (TATO) dan Financial 

Leverage Multiplier (FLM) tidak menunjukkan adanya perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah merger. Jadi hasil penelitian ini memberikan 

indikasi bahwa tujuan yang diharapkan dengan melakukan merger belum 

tercapai. Sehingga kinerja keuangan perusahaan Bank Syariah Indonesia 

(BSI)  setelah melakukan merger tidak mengalami perbaikan atau dengan 

sebelum melaksanakan merger. Dengan kata lain tidak ada perbedaan 

antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Silalahi & Christina 

(2020) denga judul penelitian “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sebelum dan Setelah Merger  (Studi pada Bank Cimb Niaga 
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yang Terdaftar di BEI)” yang hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan yang 

terhadap rasio Net Profit Margin (NPM) dan Financial Leverage Multiplier 

(FLM) antara sebelum dan setelah merger , sedangkan rasio Total Asset 

Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), dan Return on Equity (ROE) tidak 

terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah merger . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger dapat 

diambil kesimpulan: 

Jadi hasil penelitian dan pengujian, Return On Assets (ROA) tidak 

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. 

Return On Equity (ROE) tidak menunjukkan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah merger. Total Asset Turn over  (TATO) tidak 

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Net 

Profit Margin (NPM) menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan 

sesudah merger. Financial Leverage Multiplier (FLM) tidak menunjukkan 

adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah merger. Maka dari kelima 

rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan hanya rasio Net 

Profit Margin (NPM) yang menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum 

dan sesudah marger sedangkan rasio Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), Total Asset Turn over  (TATO) dan Financial Leverage 

Multiplier (FLM) tidak menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah merger. Jadi kinerja keuangan perusahaan Bank 

Syariah Indonesia (BSI)  tidak mengalami perbaikan antara sebelum dan 

sesudah merger.  
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B. Saran 

Setelah melakukan analisis pada penelitian ini ada beberapa saran 

yangmbisa dijadikan masukan, sebagai berikut: 

 Sebelum melakukan merger, sebaiknya bank melakukan persiapan yang 

matang terlebih dahulu. Persiapan ini diantaranya dengan melihat kondisi 

bank, baik dari segi manajemen perusahaan maupun dari keuangan 

perusahan. 

 Bagi investor yang ingin berinvestasi, harus jeli melihat masa depan 

perusahaan yang akan melakukan merger, hal ini perlu dilakukan karena 

tidak semua merger yang dilakukan memberikan dampak yang baik. 

 Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya melakukan pengukuran kinerja 

keuangan dengan variabel rasio keuangan yang lain atau metode lain, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian. 
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ANALISIS RASIO 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN ROA 
ROA 

  LABA BERSIH TOTAL ASSET    

BRI Syariah  
2019 74,016 43,123,488 0.0017 

2020 248,054 57,715,586 0.0043 

BSM   
2019 1,275,034 112,291,867 0.0114 

2020 1,434,488 126,907,940 0.0113 

BNIS 
2019 603 49,980 0.0121 

2020 505 55,009 0.0092 

BRIS 
2021 3,028,205 265,289,081 0.0114 

2022 4,260,182 305,727,438 0.0139 
 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
ROE 

ROE (%) 
EARNING AFTER TAX TOTAL EQUITY 

BRI Syariah  
2019 74,016 5,088,036 1.45 

2020 248,054 5,444,288 4.56 

BSM 
2019 1,275,034 9,245,835 13.79 

2020 1,434,488 10,839,559 13.23 

BNIS 
2019 603 4,735 12.73 

2020 505 5,459 9.25 

BRIS 
2021 3,028,205 25,013,934 12.11 

2022 4,260,182 33,505,610 12.71 
 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
TATO 

TATO (%) 
SALES TOTAL ASSETS 

BRI Syariah 
2019 3,374,863 43,123,488 0.0783 

2020 4,347,121 57,715,586 0.0753 

BSM 
2019 8,417,750 112,291,867 0.0750 

2020 8,635,480 126,907,940 0.0680 

BNIS 
2019 4,083 49,980 0.0817 

2020 4,095 55,009 0.0744 

BRIS 
2021 17,808,432 265,289,081 0.0671 

2022 19,622,865 305,727,438 0.0642 
 

 

 

 



      
 

 

 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
NPM 

NPM (%) 
EARNING AFTER TAX SALES 

BRI Syariah 
2019 74,016 3,374,863 0.0219 

2020 248,054 4,347,121 0.0571 

BSM 
2019 1,275,034 8,417,750 0.1515 

2020 1,434,488 8,635,480 0.1661 

BNIS 
2019 603 4,083 0.1477 

2020 505 4,095 0.1233 

BRIS 
2021 3,028,205 17,808,432 0.1700 

2022 4,260,182 19,622,865 0.2171 
 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
FLM 

FLM (%) 
TOTAL ASSETS TOTAL EQUITY 

BRI Syariah 
2019 43,123,488 5,088,036 8.48 

2020 57,715,586 5,444,288 10.60 

BSM 
2019 112,291,867 9,245,835 12.15 

2020 126,907,940 10,839,559 11.71 

BNIS 
2019 49,980 4,735 10.56 

2020 55,009 5,459 10.08 

BRIS 
2021 265,289,081 25,013,934 10.61 

2022 305,727,438 33,505,610 9.12 
 

 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROASBELUM 6 .0017 .0121 .008333 .0043223 

ROASESUDAH 2 .0114 .0139 .012650 .0017678 

ROESEBELUM 6 1.45 13.79 9.1683 5.12559 

ROESESUDAH 2 12.11 12.71 12.4100 .42426 

TATOSEBELUM 6 .068 .082 .07533 .004633 

TATOSESUDAH 2 .064 .067 .06550 .002121 

NPMSEBELUM 6 .022 .166 .11117 .058266 

NPMSESUDAH 2 .170 .217 .19350 .033234 

FLMSEBELUM 6 8.48 12.15 10.5967 1.29622 

FLMSESUDAH 2 9.12 10.61 9.8650 1.05359 



      
 

 

Valid N (listwise) 2     

 

UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

ROA 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

ROE 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

TATO 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

NPM 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

FLM 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

ROA Mean .009413 .0014910 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .005887  

Upper Bound .012938  

5% Trimmed Mean .009592  

Median .011350  

Variance .000  

Std. Deviation .0042171  

Minimum .0017  

Maximum .0139  

Range .0122  

Interquartile Range .0064  

Skewness -1.169 .752 

Kurtosis .220 1.481 

ROE Mean 9.9788 1.62184 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6.1437  

Upper Bound 13.8138  

5% Trimmed Mean 10.2408  

Median 12.4100  

Variance 21.043  

Std. Deviation 4.58727  

Minimum 1.45  



      
 

 

Maximum 13.79  

Range 12.34  

Interquartile Range 7.37  

Skewness -1.261 .752 

Kurtosis .218 1.481 

TATO Mean .07288 .002142 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .06781  

Upper Bound .07794  

5% Trimmed Mean .07286  

Median .07450  

Variance .000  

Std. Deviation .006058  

Minimum .064  

Maximum .082  

Range .018  

Interquartile Range .010  

Skewness -.088 .752 

Kurtosis -.922 1.481 

NPM Mean .13175 .022459 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .07864  

Upper Bound .18486  

5% Trimmed Mean .13311  

Median .14950  

Variance .004  

Std. Deviation .063524  

Minimum .022  

Maximum .217  

Range .195  

Interquartile Range .096  

Skewness -.753 .752 

Kurtosis .003 1.481 

FLM Mean 10.4138 .42916 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9.3989  

Upper Bound 11.4286  

5% Trimmed Mean 10.4247  

Median 10.5800  

Variance 1.473  



      
 

 

Std. Deviation 1.21385  

Minimum 8.48  

Maximum 12.15  

Range 3.67  

Interquartile Range 2.08  

Skewness -.213 .752 

Kurtosis -.366 1.481 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROA .298 8 .035 .842 8 .079 

ROE .304 8 .028 .800 8 .028 

TATO .199 8 .200
*
 .954 8 .749 

NPM .226 8 .200
*
 .923 8 .451 

FLM .186 8 .200
*
 .953 8 .740 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
UJI PAIRED SAMPLES T-TEST 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TATOSEBELUM .07650
a
 2 .002121 .001500 

TATOSESUDAH .06550
a
 2 .002121 .001500 

Pair 2 NPMSEBELUM .03950 2 .024749 .017500 

NPMSESUDAH .19350 2 .033234 .023500 

Pair 3 FLMSEBELUM 9.5400 2 1.49907 1.06000 

FLMSESUDAH 9.8650 2 1.05359 .74500 

a. The correlation and t cannot be computed because the standard error of the difference 

is 0. 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 2 NPMSEBELUM & 

NPMSESUDAH 

2 1.000 .000 



      
 

 

Pair 3 FLMSEBELUM & 

FLMSESUDAH 

2 -1.000 .000 

 

 

 

 

 

 

 

UJI WILCOXON 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

ROASESUDAH - 

ROASEBELUM 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 2
b
 1.50 3.00 

Ties 0
c
   

Total 2   

ROESESUDAH - 

ROESEBELUM 

Negative Ranks 0
d
 .00 .00 

Positive Ranks 2
e
 1.50 3.00 

Ties 0
f
   

Total 2   

a. ROASESUDAH < ROASEBELUM 

b. ROASESUDAH > ROASEBELUM 

c. ROASESUDAH = ROASEBELUM 

d. ROESESUDAH < ROESEBELUM 

e. ROESESUDAH > ROESEBELUM 

f. ROESESUDAH = ROESEBELUM 

 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEUANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

                         Test Statisticsa 

 

 

ROASESUDAH 

- 

ROASEBELUM 

ROESESUDAH 

- 

ROESEBELUM 

Z -1.342
b
 -1.342

b
 

   

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 .180 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



      
 

 

BANK BSI 

 31 December 2021 31 December 2020  

Aset     

Kas 4,119,903 3,180,739 

Dana yang dibatasi penggunaannya     

Giro pada bank indonesia 11,614,743 5,735,994 

Giro pada bank lain     

Giro pada bank lain pihak ketiga 1,254,347 6,463,680 

Giro pada bank lain pihak 
berelasi 

469,442 2,220,518 

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada giro pada bank lain 

(17,238) (68,393) 

Penempatan pada bank indonesia 
dan bank lain 

    

Penempatan pada bank 
indonesia dan bank lain pihak ketiga 

9,083,837 15,871,939 

Penempatan pada bank 
indonesia dan bank lain pihak berelasi 

    

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada penempatan pada bank lain 

    

Piutang asuransi     

Piutang asuransi pihak ketiga     

Piutang asuransi pihak berelasi     

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada piutang asuransi 

    

Biaya akuisisi tangguhan     

Deposito pada lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Efek-efek yang diperdagangkan     

Efek-efek yang diperdagangkan 
pihak ketiga 

28,960,003 18,767,522 

Efek-efek yang diperdagangkan 
pihak berelasi 

38,431,042 30,273,754 

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada efek-efek yang 
diperdagangkan 

(18,075) (24,858) 

Investasi pemegang polis pada 
kontrak unit-linked 

    

Efek yang dibeli dengan janji dijual 
kembali 

    

Wesel ekspor dan tagihan lainnya     

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
pihak ketiga 

206,100 89,219 



      
 

 

Wesel ekspor dan tagihan lainnya 
pihak berelasi 

    

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada wesel ekspor dan tagihan 
lainnya 

    

Tagihan akseptasi     

Tagihan akseptasi pihak ketiga 53,823 60,654 

Tagihan akseptasi pihak berelasi 107,672 234,683 

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada tagihan akseptasi 

(1,615) (2,548) 

Tagihan derivatif     

Tagihan derivatif pihak ketiga     

Tagihan derivatif pihak berelasi     

Pinjaman yang diberikan     

Pinjaman yang diberikan pihak 
ketiga 

    

Pinjaman yang diberikan pihak 
berelasi 

    

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada pinjaman yang diberikan 

    

Piutang dari lembaga kliring dan 
penjaminan 

    

Piutang nasabah     

Piutang nasabah pihak ketiga     

Piutang nasabah pihak berelasi     

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada piutang nasabah 

    

Piutang murabahah     

Piutang murabahah pihak ketiga 101,184,932 88,945,718 

Piutang murabahah pihak 
berelasi 

500,628 898,372 

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada piutang murabahah 

(3,351,703) (3,279,426) 

Piutang istishna     

Piutang istishna pihak ketiga 359 637 

Piutang istishna pihak berelasi     

Cadangan kerugian penurunan 
nilai pada piutang istishna 

(3) (30) 

Piutang ijarah     

Piutang ijarah pihak ketiga 101,570 39,167 

Piutang ijarah pihak berelasi     



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi saat melakukan penelitian di BEI-Galeri Investasi 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
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